STUDI KEMAMPUAN MENGKLASIFIKASIKAN BENDA BERDASARKAN SATU, DUA DAN TIGA KATEGORI (WARNA, BENTUK DAN UKURAN) PADA KELOMPOK B TK GUGUS II KECAMATAN KRETEK,BANTUL, YOGYAKARTA by Ni’mawati, Anggraeni
i 
 
STUDI KEMAMPUAN MENGKLASIFIKASIKAN BENDA BERDASARKAN 
SATU, DUA DAN TIGA KATEGORI (WARNA, BENTUK, DAN UKURAN) 







Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
JURUSAN PENDIDIKAN PRA SEKOLAH DAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  
























































































































Tanpa  kita sadari korupsi di negara manapun terjadi karena manusia tidak 
menguasai konsep klasifikasi dengan baik, mereka tidak mampu memilah dan 
membedakan uang rakyat dan uang pribadi sehingga mengelompokkannya menjadi 
satu ke dalam kantong uang pribadi 
(penulis) 
 
We are become what we want to be 
by consistently being what we want to become each day 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua dan tiga kategori (warna, bentuk dan 
ukuran) pada kelompok B TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul, Yogyakarta. 
Mengklasifikasikan benda dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan kepingan 
geometri dengan warna, bentuk, dan ukuran yang sama. 
 Penelitian  ini  merupakan  penelitian survei dengan pendekatan  
kuantitatif.  Subjek penelitian  ini  adalah  anak kelompok B di TK Gugus II 
Kecamatan Kretek, Bantul yakni sebanyak 4 TK.  Teknik  pengambilan  sampel  
pada penelitian  ini  menggunakan  teknik random  sampling dengan sampel 
sebanyak 86 anak.  Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 
observasi dan tes lisan. Analisis data pada penelitian  ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori pada anak kelompok B TK Gugus II Kecamatan 
Kretek Bantul adalah berkembang dengan sangat baik,  yaitu  dengan  rerata  nilai 
klasifikasi benda berdasarkan satu kategori sebesar 100, rerata nilai klasifikasi benda 
berdasarkan dua kategori sebesar 97, dan rerata nilai klasifikasi benda berdasarkan 
tiga kategori sebesar 92,5.  
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A. Latar Belakang 
      Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 angka 14 menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
(Dikdasmen, 2010 : 1). Cakupan program pembelajaran Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 meliputi bidang 
pembentukan perilaku yang terdiri dari dua lingkup aspek perkembangan yaitu 
nilai-nilai agama dan moral (NAM) dan sosial emosional, dan bidang kemampuan 
dasar yang terdiri dari tiga lingkup perkembangan yaitu aspek berbahasa, kognitif 
dan fisik.  
Aspek perkembangan anak harus dikembangkan sejak dini yakni ketika 
masa peka atau the golden age (0-8 tahun) dimana aspek kemampuan anak 
berkembang dengan pesat. Salah satu aspek perkembangan anak yang sangat 
penting untuk dikembangkan adalah perkembangan kognitif. Tujuan dari 
pengembangan kognitif adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak  
untuk dapat mengolah apa yang telah diajarkan padanya, berlatih memecahkan 
masalah, mengembangkan kemampuan logika matematis dan pengetahuan akan 
ruang dan waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, 
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mengelompokkan, serta mempersiapkan kemampuan berpikir secara teliti 
(Dikdasmen, 2010 : 18). Agar perkembangan kognitif anak dapat berkembang 
secara optimal, perlu adanya pemberian stimulasi yang tepat sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak. Lingkup pengembangan kognitif anak salah satunya 
adalah pembelajaran matematika. Piaget dalam Slamet Suyanto (2005: 157) 
mengungkapkan “tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini adalah 
belajar berpikir logis dan matematis (logico-mathematical learning).....”. 
Pembelajaran matematika tersebut sangat penting untuk dikembangkan pada anak 
sejak dini agar sejak dini anak dapat belajar berpikir logis dan matematis.   
Salah satu konsep matematika yang dikembangkan pada anak usia dini 
adalah belajar mengklasifikasi. Klasifikasi merupakan salah satu kemampuan 
yang penting untuk diajarkan pada anak karena klasifikasi merupakan salah satu 
tahapan awal anak untuk belajar berpikir secara logis, yakni anak akan belajar 
mengenai aturan yang jelas dalam mengelompokkan benda pada saat 
mengklasifikasikan benda. Kemampuan klasifikasi tidak tumbuh begitu saja pada 
diri seseorang, namun perlu dibangun sejak dini. Anak harus sudah mulai diasah 
kemampuan klasifikasi dalam hal yang konkret berdasarkan warna, bentuk, dan 
ukuran. Misalnya, dimulai dari melatih anak membereskan mainan berdasarkan 
jenis, ukuran, bentuk, dan warna. Latihan klasifikasi juga bisa dibiasakan dalam 
kegiatan sehari-hari seperti meletakan benda pada tempatnya dan 
mengelompokkannya. Leonard M. Kennedy dkk (2008 :141) mengatakan bahwa 
klasifikasi merupakan kemampuan yang penting dalam segala hal. Pada 
pembelajaran sains, anak dapat menyortir dan mengelompokkan objek tenggelam 
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atau terapung dan benda hidup dan benda tak hidup. Dalam pembelajaran bahasa 
anak dapat menemukan kata bersajak yang memiliki konsonan sama dan suara 
yang sama. 
Terkait dengan kemampuan klasifikasi, peneliti telah melakukan 
observasi awal pada salah satu TK di Gugus II Kecamatan Kretek Bantul, yakni 
TK ABA Al Hikmah Mriyan. TK ABA Al Hikmah Mriyan ini menggunakan 
sistem pembagian kelas berdasarkan prestasi atau tingkat pencapaian 
perkembangan anak. Anak yang memiliki tingkat perkembangan melampaui 
kemampuan anak kelompok B pada umumnya dikelompokkan di kelas B3, 
sedangkan anak dengan perkembangan rata-rata maupun kurang ditempatkan di 
kelompok B1 dan B2. Guru berpendapat bahwa anak yang tingkat 
perkembangannya jauh lebih berkembang dibanding anak lain akan lebih baik jika 
ditempatkan dikelas yang berbeda agar stimulasi yang diberikan lebih optimal. 
Hasil dari observasi awal yang telah dilakukan dengan mengamati hasil penilaian 
anak, diketahui bahwa kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan satu 
kategori telah dikuasai oleh seluruh anak kelompok B di TK ABA Al hikmah 
Mriyan, sedangkan untuk kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan dua 
dan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) belum sepenuhnya mampu dikuasai 
oleh semua anak kelompok B di TK ABA Al Hikmah Mriyan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil pengamatan terhadap penilaian anak yakni  sebanyak 
53,3% dari kelompok B1, B2, dan B2 kemampuan mengklasifikasikan benda 
berada pada tingkatan mulai berkembang. 
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 Hasil observasi awal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan dua dan tiga kategori belum dikuasai betul 
oleh semua anak kelompok B di TK Al Hikmah Mriyan optimal meskipun guru 
telah menggunakan pembelajaran yang sama untuk semua kelompok B. Tingkat 
perkembangan anak pada kelompok B1, B2, dan B3 yang tidak sama walaupun 
kisaran usia anak adalah sama yakni 5-6 tahun, kemudian mendorong guru untuk 
memberikan kegiatan dengan tingkat kesulitan berbeda berdasarkan tingkat 
pencapaian perkembangan anak. Guru berpendapat jika kegiatan dengan tingkat 
kesulitan sama diberikan untuk ketiga kelompok, mungkin kemampuan anak 
kelompok B1 dan B2 akan berkembang sesuai tingkat perkembangannya namun 
kemampuan anak kelompok B3 tidak akan berkembang. Begitu juga sebaliknya, 
jika guru berpedoman pada tingkat pencapaian perkembangan kelompok B3, 
kemampuan anak kelompok B3 mungkin berkembang namun anak kelompok B1 
dan B2 akan kesulitan mengikutinya.  
Media yang biasanya digunakan oleh guru di TK ABA Al Hikmah 
Mriyan dalam mengenalkan konsep klasifikasi adalah Lembar Kerja Anak (LKA), 
balok, dan benda-benda di sekitar anak yang pada saat itu digunakan dalam 
pembelajaran klasifikasi berdasarkan topik dan tema pembelajaran di hari 
tersebut. Penggunaan media di TK ABA Al Hikmah Mriyan untuk mengenalkan 
klasifikasi pada anak telah bervariasi, namun belum mampu menstimulasi 
kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan dua dan tiga kategori (warna, 
bentuk dan ukuran) secara optimal pada seluruh anak kelompok B yang ada di TK 
tersebut. Media kepingan geometri menjadi pemilihan media yang tepat 
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digunakan untuk mengukur kemampuan  mengklasifikasikan benda berdasarkan 
dua dan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) pada anak kelompok B TK 
Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul, dikarenakan kemudahannya dalam 
penggunaan maupun pengadaan pada kegiatan pembelajaran.  
Kemampuan mengklasifikasikan benda yang masih rendah pada anak 
kelompok B dan belum pernah diadakannya penelitian mengenai kemampuan 
mengklasifikasikan benda di TK gugus II Kecamatan Kretek tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Studi Kemampuan 
Mengklasifikasi Benda berdasarkan Satu, Dua dan Tiga Kategori (warna, bentuk 
dan ukuran) di TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul”. Kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori digunakan untuk mengetahui 
sejauhmana kemampuan mengklasifikasikan benda dimulai dari klasifikasi yang 
paling sederhana.   
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
berbagai masalah sebagai berikut. 
1. Masih ada sebanyak 53,3%  anak kelompok B di TK ABA Al Hikmah 
Mriyan yang belum mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan dua dan 
tiga kategori sekaligus yakni berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran. 
2. Kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan dua dan tiga kategori 
belum dikuasai betul oleh semua anak kelompok B di TK Al Hikmah Mriyan 
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meskipun guru telah menggunakan pembelajaran yang sama untuk semua 
kelompok B. 
3. Penggunaan media untuk mengenalkan konsep klasifikasi sudah bervariasi,  
antara lain dengan menggunakan lembar kerja anak (LKA), balok, dan benda-
benda di sekitar anak namun belum mampu mengembangkan kemampuan 
mengklasifikasi anak secara optimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
         Mengingat luasnya ruang bagi kajian, maka peneliti membatasi masalah 
untuk memfokuskan penelitian. Pembatasan masalah tersebut adalah  kemampuan 
mengklasifikasi benda berdasarkan satu, dua dan tiga kategori (bentuk, warna dan 
ukuran) pada kelompok B TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka masalah 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah anak  Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul dapat 
mengelompokkan benda berdasarkan satu kategori (warna/ bentuk/ ukuran)? 
2. Apakah anak  Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul dapat 
mengelompokkan benda berdasarkan dua kategori (warna dan bentuk/ warna 
dan ukuran/ bentuk dan ukuran)? 
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3. Apakah anak  Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul dapat 
mengelompokkan benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan 
ukuran)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui kemampuan anak Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan 
Kretek Bantul dalam mengelompokkan benda berdasarkan satu kategori 
(warna/ bentuk/ ukuran). 
2. Mengetahui kemampuan anak Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan 
Kretek Bantul dalam mengelompokkan benda berdasarkan dua kategori 
(warna dan bentuk/ warna dan ukuran/ bentuk dan ukuran). 
3. Mengetahui kemampuan anak Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan 
Kretek Bantul dalam mengelompokkan benda berdasarkan tiga kategori 
(warna, bentuk dan ukuran). 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi guru di 
TK Gugus II Kecamatan Kretek yakni : 
1. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan pada guru tentang 
kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua, dan tiga 
kategori (warna, bentuk, ukuran) pada kelompok B TK Gugus II Kecamatan 
Kretek, Bantul, sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai acuan dalam 
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melaksanakan pembelajaran mengenai klasifikasi benda berdasarkan satu 
kategori pada anak. 
2. Hasil penelitian dapat memberikan informasi sekaligus evaluasi bagi kepala 
sekolah di TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul, mengenai kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua, dan tiga kategori (warna, 
bentuk, ukuran) pada kelompok B. 
 
G. Definisi Operasional 
Penulis menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sehingga perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yakni klasifikasi adalah 
kegiatan memilih, mengumpulkan atau memisahkan, menyusun dan 
mengelompokkan benda-benda ke dalam beberapa kelompok yang serupa atau 
memiliki kesamaan. Pada penelitian ini, klasifikasi benda meliputi kegiatan  
mengelompokkan benda-benda geometris yang memiliki bentuk, warna, dan 
ukuran yang sama. Kemampuan mengklasifikasikan benda tersebut disesuaikan 














A. Kemampuan Mengklasifikasikan Benda  
1. Pengertian Klasifikasi 
 Dalam Pendidikan Anak Usia Dini matematika memiliki beberapa 
komponen yang dikenalkan pada anak, salah satunya adalah klasifikasi atau 
penggolongan. Jean Piaget & Inhelder (2010 : 111-123) mengemukakan bahwa 
anak yang berada di bangku Taman Kanak-kanak yang berusia 4-6 tahun tahap 
perkembangannya kognitifnya berada pada tahap pra-operasional dikenalkan 
matematika sebagai berikut.  
a. Bilangan (number) 
b. Konservasi (konservation) 
c. Seriasi (seriation) 
d. Klasifikasi (classification) 
e. Jarak (distance) 
f. Waktu dan kecepatan (time and speed) 
g. Pola (pattern) 
h. Pengukuran (measurement) 
 Menurut Carol Sefeldt & Barbara A. Wasik (2008 : 394) penggolongan 
(klasifikasi) adalah kegiatan mengelompokkan benda-benda yang serupa atau 
memiliki kesamaan. Senada dengan Carol Sefeldt & Barbara A. Wasik, Leonard 
M. Kennedy dkk (2008 :141) mengemukakan bahwa “classification, also called 
sorting or grouping or categorizing, extend matching two objects that are similar 
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to matching groups of objects that share common characteristics, or attributes. 
Pengelompokkan menurut kedua tokoh di atas didasarkan pada karakteristik 
kesamaan antara dua benda atau lebih. 
 Shamsudin (2002 : 106) menjelaskan secara rinci bahwa 
pengelompokkan adalah kegiatan menyusun, memilih, mengumpulkan atau 
memisahkan suatu himpunan benda ke dalam beberapa himpunan yang lebih kecil 
berdasarkan atribut benda (ukuran, warna, bentuk) sehingga menjadi beberapa 
himpunan. Senada dengan hal tersebut, Slamet Suyanto (2005:162) 
mengemukakan bahwa klasifikasi adalah mengelompokkan benda-benda ke 
dalam beberapa kelompok. Untuk matematika bisa berdasarkan ukuran atau 
bentuknya. Lebih lanjut Paul Suparno (2001:79) mengatakan bahwa anak dapat 
diberikan bermacam-macam benda geometris (bulat, segitiga, bujur sangkar) 
dengan bermacam-macam warna. 
 Moh. Uzer Usman dalam Ardiansyah mengatakan bahwa untuk membuat 
penggolongan perlu ditinjau persamaan dan perbedaan antar benda, kenyataan, 
dan konsep sebagai dasar (penggolongan). Copeland, 1974; Kennedy & Tipps, 
1991; Van de Walle, 1990 juga mengemukakan bahwa Classification is a basic 
process that children can use to develop logical and mathematical reasoning 
abilities (Micklo, 1995). Pada proses ini anak sangat membutuhkan stimulasi agar 
pada tahapan berikutnya dapat berkembang dengan optimal.  
 Dalam pengenalan klasifikasi pada anak, Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Sycamore, Illinois (1997) mengungkapkan bahwa pengembangan 
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konsep klasifikasi melibatkan beberapa tahap secara berurutan yang didasarkan 
pada perkembangan kemampuan anak, yakni : 
a. Discriminating between same and different (note: if a child has 
difficulty with the dichotomy of same/different, the dichotomy 
of same/not same may be more effective to begin with); 
attention should be called to the critical features of objects and 
their attributes; 
b. Matching, grouping and categorizing according to specific 
criteria; and 
c. Classifying according to a variety of dimensions.  
 
 Penulis menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa 
klasifikasi merupakan kegiatan menyusun, memilih, mengumpulkan atau 
memisahkan dan mengelompokkan benda-benda ke dalam beberapa kelompok 
yang serupa atau memiliki kesamaan, misalnya sekumpulan benda–benda 
geometris yang memiliki bentuk, warna atau ukuran yang berbeda. Pengenalan 
klasifikasi pada anak didasarkan pada tahapan perkembangan anak. Dimulai dari 
mengenal perbedaan dan kesamaan benda, mengelompokkan benda berdasarkan 
kategori tertentu, kemudian mengklasifikasi benda berdasarkan berbagai dimensi 
atau kategori.   
 
2. Tujuan Pengenalan Klasifikasi Benda Pada Anak Usia Dini 
 Jean M. Shaw (2005) mengatakan bahwa sortasi dan 
mengelompokkan benda-benda tidak hanya mengajarkan anak-anak tentang 
atribut dan hubungan, tetapi juga mempromosikan berpikir logis dan menerapkan 
aturan. Latihan sortasi dan mengklasifikasikan juga dapat memberikan anak-anak 
contoh untuk mengatur hal-hal dalam dunia nyata, seperti menempatkan jauhnya 
balok atau pengaturan meja untuk makan malam.  
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 Klasifikasi selain mengembangkan keterampilan berpikir juga dapat 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini. Seperti yang 
diungkapkan oleh Leonard M. Kennedy dkk (2008 :141) bahwa klasifikasi 
merupakan kemampuan yang penting dalam segala hal. Pada pembelajaran sains, 
anak dapat menyortir dan mengelompokkan objek tenggelam atau terapung dan 
benda hidup dan benda mati. Pada pembelajaran bahasa anak dapat menemukan 
kata bersajak yang memiliki konsonan sama dan suara yang sama.  
 Sementara itu Jandy Jeppson dan Judith A. Myers – Walls 
mengemukakan tujuan kemampuan mengklasifikasi diajarkan pada anak dalam 
kehidupan sehari-hari, yakni sebagai berikut : 
a. Menghemat waktu 
 Klasifikasi dapat membiasakan orang dewasa untuk berhemat waktu, 
begitu juga dengan anak-anak. Anak-anak akan belajar menghemat waktu ketika 
barang-barang mereka telah dikelompokkan dengan benar sehingga memudahkan 
mereka untuk mencarinya kembali tanpa membuang banyak waktu. 
b. Praktis  
 Orang dewasa akan melakukan berbagai klasifikasi benda setiap 
harinya. Hal ini akan memudahkan anak untuk dapat mempelajari klasifikasi 
dengan menyortir berbagai benda secara praktis.  
c. Tetap aman 
 Klasifikasi juga dapat membantu anak untuk tetap aman. Anak-anak 
dapat belajar kategori aman dan tidak aman secara praktis. Hal tersebut dinilai 
13 
 
lebih efisien dari pada hanya berbicara kepada anak mengenai hal yang aman dan 
tidak aman.  
 Penulis menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa 
klasifikasi tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif 
anak tetapi juga dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak 
lainnya seperti pembelajaran sains, perkembangan bahasa, serta  berguna dalam 
kehidupan anak sehari-hari seperti membuat anak belajar untuk menghemat 
waktu, belajar praktis dan tetap aman karena anak mampu mengelompokkan dan 
membedakan hal-hal yang bermanfaat dan merugikan anak. 
 
3. Perkembangan Klasifikasi Anak Usia 5-6 Tahun 
Jean M. Shaw (2005) mengatakan bahwa klasifikasi untuk matematika TK 
dimulai dengan ide untuk membuat, menggambarkan, dan membandingkan. 
Pertama, anak-anak belajar untuk membandingkan objek, kemudian 
menggolongkannya atau mengklasifikasikannya. Anak-anak belajar untuk 
mengklasifikasikan benda dengan berfokus pada sifat objek yang dimasukkan, 
kemudian mereka akan berfokus  pada objek tidak dimasukkan beserta alasannya.  
 Sementara itu Piaget berpendapat bahwa perkembangan klasifikasi anak 
usia dini memiliki beberapa tahapan berdasarkan usia anak. Piaget dan Inhelder 
(1969) dalam Paul Suparno (2001:79) “...anak yang lebih dewasa mengklasifikasi 
objek secara lebih sistematis.” Ginsburg dan Opper (1988) dalam Paul Suparno 
(2001: 66) mengatakan bahwa “.....pada umur 5-7 tahun, anak mulai dapat 
membuat klasifikasi hierarkis, tetapi masih sulit untuk merangkum keseluruhan.”   
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Piaget dan Inhelder (2010: 117) mengemukakan bahwa ketika anak-anak  
dari usia 3-12 tahun diberi satu set objek dan disuruh “mengumpulkan objek-
objek yang mirip,” pemilahan mereka dapat dibagi menjadi tiga tahapan dasar, 
yaitu pengoleksian figural,  pengoleksian non figural dan klasifikasi. Klasifikasi 
terlihat rasional saat anak berusia 5,5 hingga 6 tahun, namun masih 
memperlihatkan kekosongan eksistensi, sebab pemahaman terhadap ukuran yang 
relatif baru dicapai oleh anak pada usia sekitar 8 tahun. Namun menurut Carol 
Seefeldt & Barbara A. Wasik, (2008 : 395) anak-anak usia 5 tahun 
mengembangkan secara lebih baik kategori  yang tetap dan bisa mengikutinya 
terus dari awal sampai akhir. Anak usia lima tahun telah mampu 
mengklasifikasikan benda berdasarkan kategori tertentu secara tetap baru 
kemudian beralih ke kategori yang lainnya. 
 Senada dengan Carol Seefeldt & Barbara A. Wasik, Leonard M. 
Kennedy dkk (2008 :141) mengungkapkan bahwa anak usia Taman Kanak-kanak 
telah mampu menggolongkan berdasarkan beberapa kategori sekaligus dalam satu 
waktu. Hal ini diungkapkan dalam bukunya yang berjudul Guiding Children’s 
Learning of Mathematic. 
“Children may sort buttons by size (big, medium, small) texture 
(rough, smooth), colour, number of holes and material, as well as 
not-button. They also see that buttons have more than one attribute. 
the big red buttons is big and red and belongs to two classes at the 
same time. these collection provide many experiences for sorting 
objects by different attributes : colour, shape, material, letters on 




 Lebih lanjut pada penelitian yang dilakukan oleh Piaget, dalam Paul 
Suparno (2001:79-80) menemukan adanya tiga level perkembangan terkait 
dengan kemampuan mengklasifikasi pada anak, yaitu. 
a. Level 1 
Anak usia 4 dan 5 tahun menyatukan benda-benda yang dilihatnya mempunyai 
kesamaan, dengan kriteria kesamaan dua objek yang sama pada waktu sama. 
b. Level 2 
Anak berumur 7 tahun menyatukan benda yang memiliki kesamaan dalam satu 
dimensi. 
c. Level 3 
Anak yang berumur 8 tahun dapat mengklasifikasikan benda dengan baik. 
Sementara itu Carol Sefeldt & Barbara A. Wasik, (2008 : 395-396) 
mengemukakan bahwa saat mengklasifikasikan benda meliputi  dua kegiatan yang 
dilakukan oleh anak yakni sebagai berikut: 
a. Membandingkan, yaitu proses dimana anak-anak membangun hubungan antara 
dua benda pada suatu atribut tertentu.  
b. Menyusun, yaitu melibatkan perbandingan benda-benda yang lebih banyak dari 
dua atau lebih perangkat, dan mencakup penempatan benda-benda ke dalam 
suatu urutan dari yang pertama ke yang terakhir.  
 Penulis menyimpulkan berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa anak 
kelompok B (5-6 tahun) telah mampu mengenal konsep klasifikasi dengan 
sistematis. Anak mampu mengumpulkan objek yang memiliki kesamaan pada 
waktu yang sama. Anak juga mulai mampu memilah dan membandingkan benda-
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benda yang memiliki kesamaan berdasarkan kategori yang tetap kemudian 
mengklasifikasikannya.  
 
4. Karakteristik Klasifikasi Anak Usia 5-6 Tahun  
 Klasifikasi (penggolongan) pada anak TK kelompok B diantaranya adalah 
anak dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran (3 
variasi), dan mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok 
yang sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih 
dari 2 kategori (Dirjen Dikdasmen, 2010). California Infant/Toddler Learning & 
Development Foundations mencirikan klasifikasi dengan “developing ability to 
group, sort, categorize, connect, and have expectations of objects and people 
according to their attributes”. Anak mengembangkan kemampuan 
pengelompokkan, menyortir, mengkategorikan, menghubungkan, sesuai dengan 
atribut mereka dalam melakukan klasifikasi sebuah objek.  
 Sandra Crosser (2005) mengatakan bahwa “five-years-old that he will 
be able to change the scheme and classify the same objects”, yakni anak yang 
berusia sekitar lima tahun dapat mengubah skema dan mengklasifikasikan obyek 
yang sama. Kriteria dalam mengklasifikasikan objek atau benda didasarkan pada 
ciri atau karakteristik tertentu benda yang memiliki kesamaan. 
 Karakteristik klasifikasi pada anak usia 5-6 tahun ialah anak telah 
mampu mengklasifikasikan benda atau objek berdasarkan ciri kesamaan tertentu 




5. Mengklasifikasikan  Benda Melalui Benda Geometri 
 Klasifikasi dapat dikenalkan dan diajarkan kepada anak melalui 
berbagai kegiatan baik di sekolah maupun di luar sekolah. Beberapa permainan 
yang mengajarkan konsep klasifikasi sudah banyak dijumpai di Taman Kanak-
kanak. Diantaranya adalah dengan menggunakan berbagai bentuk balok atau 
bahan-bahan alam seperti daun, bunga, dan sebagainya. Selain menggunakan 
media tersebut, pengenalan klasifikasi juga dapat dilakukan melalui media 
berbentuk geometris. Seperti diungkapkan oleh Paul Suparno (2001:79) bahwa 
anak dapat diberikan bermacam-macam benda geometris (bulat, segitiga, bujur 
sangkar) dengan bermacam-macam warna untuk pemahaman konsep klasifikasi. 
  Ismatul Khasanah (2013:20) mengemukakan ada dua maksud utama anak 
mempelajari tentang geometri : 
a. Membantu anak agar lebih peka dalam mempelajari tentang perbedaan dan 
persamaan bentuk (termasuk dalam klasifikasi) di lingkungannya dan 
bertujuan dapat membedakan satu dengan lainnya. 
b. Anak dapat belajar dari beberapa bentuk dasar geometri itu dimana mereka 
dapat menunjukkan berdasarkan apa yang ada di lingkungannya. 
  Senada dengan Paul Suparno dan Ismatul Khasanah, Derek Haylock dan 
Anne D. Cockburn (2008) juga mengungkapkan bahwa konsep geometri dapat 
digunakan untuk mengenalkan berbagai macam kemampuan matematika 
termasuk kesamaan yang merupakan komponen penting dalam konsep klasifikasi. 
Konsep geometri digunakan untuk mengidentifikasi kesamaan dari beberapa 
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benda dengan berbagai macam bentuk, sehingga memudahkan untuk menemukan 
dan mengumpulkan benda-benda yang berbentuk sama.  
  Klasifikasi benda dapat dilakukan menggunakan berbagai media termasuk 
benda geometri dengan berbagai macam bentuk sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas, yakni benda geometri dapat mengenalkan konsep kesamaan 
yang merupakan komponen terpenting dari klasifikasi. Bentuk-bentuk geometri 
yang digunakan untuk melakukan klasifikasi benda diantaranya adalah bentuk 
segitiga, lingkaran, dan persegi. 
 
6. Klasifikasi Benda Berdasarkan Satu, Dua dan Tiga Kategori (Warna, 
Bentuk, dan Ukuran) 
 
  Mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori yaitu warna, bentuk 
dan ukuran merupakan salah satu tingkat pencapaian perkembangan dalam aspek 
perkembangan koginitif yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 58 Tahun 2009, yakni yang berbunyi “anak mampu 
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran (3 variasi), dan 
mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok yang sama atau 
kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari 2 kategori” 
(Dirjen Dikdasmen, 2010). 
 Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna menurut Agus F. Tangyong 
dkk (1994:258) dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai benda di 
lingkungan sekolah seperti daun-daunan, bunga, genteng, kue berwarna dan 
sebagainya. Kemudian anak diminta mengklasifikasi dan memisahkan benda-
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benda tersebut berdasarkan warnanya. Misalnya bunga mawar dikelompokkan ke 
dalam benda berwarna merah, dan sebagainya. 
 Sedangkan untuk kategori bentuk dan ukuran menurut Agus Tangyong 
dkk (1994 : 250) dapat dikenalkan melalui berbagai bangun geometri. 
Diantaranya adalah, a) lingkaran dengan bermacam-macam ukuran; b) segitiga 
dengan bermacam-macam bentuk dan ukuran; c) bujur sangkar dengan 
bermacam-macam ukuran; d) segiempat dengan bermacam-macam bentuk dan 
ukuran; dan e) layang-layang dengan bermacam-macam ukuran 
 Senada dengan yang diungkapkan oleh Agus Tangyong, Lembaga 
Penelitian dan Pengembangan Sycamore, Illinois (1997) mengungkapkan bahwa 
klasifikasi melibatkan pemisahan, pencocokan, dan pengelompokan atau 
kategorisasi sesuai dengan sifat dan nilai atribut. Atribut-atribut tersebut 
didasarkan pada tingkatan kualitas, diantaranya : 
a. Bentuk (persegi, lingkaran, segitiga, persegi panjang)  
b. Ukuran (besar, kecil)  
c. Berat (berat, ringan)  
d. Panjang (pendek, panjang)  
e. Lebar (lebar, sempit, tebal, tipis)  
f. Tinggi (tinggi, pendek) 
 Klasifikasi berdasarkan satu kategori melibatkan satu kategori yang 
digunakan dalam mengklasifikasikan benda. Dalam hal ini adalah klasifikasi 
benda berdasarkan warna, klasifikasi berdasarkan bentuk, atau klasifikasi 
berdasarkan ukuran benda. Klasifikasi berdasarkan dua kategori menggunakan 
20 
 
dua kategori untuk mengklasifikasikan sekelompok benda berbeda. Misalnya 
kategori warna dan bentuk yang sama, warna dan ukuran yang sama, atau bentuk 
dan ukuran yang sama. Sedangkan klasifikasi berdasarkan tiga kategori 
menggunakan tiga kategori sekaligus untuk mengelompokkan benda dalam satu 
waktu. Dalam hal ini adalah kategori warna, bentuk dan ukuran yang sama dalam 
sekelompok benda berbeda. 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengelompokkan benda berdasarkan kategori bentuk dan ukuran dapat dilakukan 
menggunakan berbagai bentuk geometri seperti segitiga, persegi, lingkaran, 
persegi panjang dan sebagainya dengan ukuran besar dan kecil. Pengelompokkan 
berdasarkan kategori warna dapat dilakukan melalui berbagai media dengan 
warna yang berbeda, misalnya warna merah, biru, hijau, kuning dan sebagainya. 
Klasifikasi benda berdasarkan satu kategori didasarkan pada kesamaan satu 
kategori pada sekelompok benda, sedangkan klasifikasi benda berdasarkan dua 
kategori didasarkan pada kesamaan dua kategori dalam satu waktu pada 
sekelompok benda, dan klasifikasi berdasarkan tiga kategori didasarkan pada 
kesamaan tiga kategori sekaligus dalam satu waktu untuk sekelompok benda. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian yang relevan dengan skripsi ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian Skripsi Elok Ilma pada tahun 2013   
Penelitian skripsi ini berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Mengklasifikasi melalui Media Bola pada Anak Usia Dini Kelompok B 
Usia 4 tahun di PAUD Bhakti Pertiwi Boja, Kecamatan Boja Kabupaten Kendal 
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Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian dibuat karena pembelajaran yang dilakukan 
masih menggunakan media lembar kerja sehingga membuat anak minat 
belajarnya rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif mengklasifikasi benda pada anak karena melalui kegiatan kognitif 
mengklasifikasi benda anak dapat belajar secara langsung dan nyata. Kemampuan 
kognitif mengklasifikasi benda pada anak usia dini umumnya relatif kurang 
karena kegiatan kognitif mengklasifikasi benda jarang dilakukan sehingga 
pembelajaran kognitif mengklasifikasi belum optimal. Dengan menggunakan 
media bola adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk pembelajaran 
kognitif mengklasifikasi benda, karena melalui kegiatan kognitif mengklasifikasi 
benda, anak bisa menemukan hal-hal yang baru dan rasa ingin tahu anak 
bertambah besar sehingga pengetahuan anak akan lebih banyak.  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subyek 
penelitian ini adalah anak kelompok B PAUD Bhakti Pertiwi Boja Kecamatan 
Boja. Metode yang digunakan adalah metode pemberian tugas, observasi, dan alat 
untuk pengumpulan data adalah lembar observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan tindakan dengan 
menerapkan strategi mengklasifikasi melalui media bola, dapat diketahui bahwa 
kemampuan kognitif mengklasifikasi melalui media bola, dapat diketahui bahwa 
kemampuan kognitif mengklasifikasi benda anak PAUD Bhakti Pertiwi Boja 
Kecamatan Boja terbukti mengalamai peningkatan. Sebelum tindakan rata-rata 
yang diperoleh 20% anak mampu, pada siklus 1 57% anak yang mampu dan pada 
siklus II meningkat menjadi 81% anak yang mampu. 
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2. Penelitian Skripsi Lilik Srianti pada Tahun 2011 
Penelitian ini berlatar belakang, pada usia TK anak mengalami kesulitan 
dalam melakukan klasifikasi benda 2 dimensi, namun baru mampu 
mengklasifikasikan benda 1 dimensi. Hal ini terjadi karena cara berfikir anak 
masih berfikir centration, yaitu cara berfikir dengan memusatkan perhatian atau 
memfokuskan hanya pada satu dimensi atau karakteristik. Seharusnya makin 
besar, anak mulai mampu mengelompokkan benda 2 dimensi misalnya bentuk 
lingkaran berwarna merah. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan bermain 
klasifikasi untuk 1) Meningkatkan kemampuan kognitif anak TK Dharma Wanita 
Persatuan V Wrati II Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan, dan 2) Untuk 
mendeskripsikan penerapan bermain klasifikasi agar dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak TK Dharma Wanita Persatuan V Wrati II Kecamatan 
Kejayan Kabupaten Pasuruan. Lokasi penelitian di TK Dharma Wanita Persatuan 
V Wrati II Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian ini dikatakan telah 
berhasil karena penerapan pembelajarannya telah sesuai dengan urutan langkah-
langkah bermain klasifikasi yaitu : 1) Guru menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan; 2) Guru menunjukkan alat peraga; 3) Anak mengamati benda yang 
ada dalam keranjang; 4) Guru dan anak melakukan tanya jawab; 5) Anak 
mengeluarkan benda dari dalam keranjang; 6) Anak menunjukkan benda seperti 
yang ditugaskan guru, dan 7) anak mengelompokkan benda berdasarkan 
bentuknya, warnanya dan bentuk berwarna. Hasil belajar penerapan bermain 
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klasifikasi dikatakan sangat berhasil dan dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
anak karena terjadi peningkatan skor hasil belajar dari refleksi awal 48,3% 
meningkat pada siklus I dengan rata-rata secara keseluruhan 77,22 %. Untuk itu 
disarankan dalam pembelajaran bermain klasifikasi hendaklah menyediakan 
kepingan geometri berwarna yang sesuai dengan warna yang telah diajarkan guru. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Perkembangan klasifikasi anak usia  5-6 tahun yang berada dalam 
kelompok B Taman Kanak-kanak menurut Piaget dan Inhelder mulai terlihat 
rasional. Berdasarkan Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) di dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009, anak usia 5-6 
tahun seharusmya mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk 
dan ukuran (3 variasi). Klasifikasi merupakan kegiatan menyusun, memilih, 
mengumpulkan atau memisahkan dan mengelompokkan benda-benda ke dalam 
beberapa kelompok yang serupa atau memiliki kesamaan, misalnya sekumpulan 
benda–benda geometris yang memiliki bentuk, warna atau ukuran yang berbeda. 
 Pengenalan konsep klasifikasi kepada anak dilakukan melalui cara yang 
tepat agar kemampuan anak dapat berkembang secara optimal. Cara yang 
dilakukan disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan anak. Salah 
satunya adalah belajar melalui pengalaman sendiri dan menggunakan benda 
konkret.  
Dalam penelitian ini, untuk mengenalkan pemahaman matematika dalam 
klasifikasi melalui media kepingan geometri  dengan beragam ukuran, warna dan 
bentuk dikarenakan kegiatan tersebut memungkinkan anak untuk melakukan 
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sendiri kegiatan klasifikasi. Penggunaan media kepingan geometri mengenalkan 
konsep klasifikasi dengan mudah bagi anak dikarenakan anak mengelompokkan 
benda secara langsung menggunakan benda konkret, sekaligus mampu mengukur 
kemampuan anak dalam mengklasifikasi benda berdasarkan satu, dua dan tiga 
kategori (warna, bentuk dan ukuran).  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah observasi 
dengan melakukan pengamatan saat kegiatan berlangsung dan tes lisan untuk 
mengukur pengetahuan anak mengenai konsep mengklasifikasi benda berdasarkan 

























A. Desain Penelitian 
 Jenis penelitian yang berjudul “Kemampuan Mengklasifikasikan Benda 
Berdasarkan Satu, Dua dan Tiga Kategori (warna, bentuk dan ukuran) pada 
Kelompok B TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul”  ini adalah penelitian 
survei. Penelitian survei merupakan salah satu dari jenis penelitian deksriptif. 
Cohen dan Nomion (1982) dalam Sukardi (2003 : 193) mengemukakan bahwa 
penelitian survei merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data pada 
saat tertentu dengan tiga tujuan penting, salah satunya adalah untuk 
mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu. 
 Peneliti tidak mengubah situasi dan kondisi subjek penelitian, sehingga 
keadaan subjek, situasi dan tempat penelitian akan berjalan seperti biasanya. 
Selain itu perolehan informasi atau data sesuai dengan fenomena atau kenyataan 
yang ada. Dalam  melakukan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh data 
dalam bentuk angka sebagaimana data yang disajikan dalam metode penelitian 
kuantitatif pada umumnya.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Pemilihan lokasi diharapkan dapat memfokuskan ruang lingkup 
pembahasan dalam penelitian sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Tempat 
yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh TK di Gugus II Kecamatan 
Kretek, Bantul, yakni TK ABA Al Hikmah Mriyan, TK ABA Gading Lumbung, 
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TK ABA Baros, dan TK Masyitoh Kalangan. Alasan peneliti memilih TK Gugus 
II Kecamatan Kretek, Bantul untuk dijadikan tempat penelitian adalah karena di 
lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian mengenai kemampuan 
mengklasifikasi benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran). 
Sehingga peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian di TK Gugus II 
Kecamatan Kretek, Bantul. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2013/2014, 
yaitu pada bulan Maret 2014. 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Nama Sekolah Kelas Waktu Pelaksanaan 
1 TK ABA Al Hikmah Mriyan B1 
B2 
B3 
3 & 4 Maret 2014 pukul 08.00-09.00 
5 & 6 Maret 2014 pukul 08.00-09.00 
7 & 8 Maret 2014 pukul 08.00-09.00 
2 TK Masyithoh Kalangan  B 10 &11 Maret 2014 pukul 07.45-09.00 
3 TK ABA Baros B 12 Maret 2014 pukul 08.00-09.00 
4 TK ABA Gading Lumbung B1 
B2 
13 & 14 Maret 2014 pukul 08.00-09.00 
15 Maret 2014 pukul 08.00-09.00 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Sugiyono (2002:55) dalam Rosady (2008:133) menyatakan bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari; objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh TK yang termasuk Gugus II 
Kecamatan Kretek Bantul, yakni sebanyak 4 TK dengan  jumlah anak kelompok 
B secara keseluruhan adalah sebanyak 171 anak. TK tersebut antara lain adalah 
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TK ABA Al Hikmah Mriyan, TK ABA Gading Lumbung, TK ABA Baros, dan 
TK Masyitoh Kalangan.  
Tabel 2. Data jumlah populasi dalam penelitian 
No Nama Sekolah Jumlah Anak Sampel 
1 TK ABA Al Hikmah Mriyan 75 anak B1= 12 anak 
B2= 13 anak 
B3= 13 anak 
2 TK ABA Gading Lumbung 46 anak B1= 12 anak 
B2= 11 anak 
3 TK ABA Baros 18 anak B  =  9  anak 
4 TK Masyithoh Kalangan 32 anak B  =16  anak 
 Total 171 anak  86 anak 
  
 Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang 
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2005 :120). Sampel 
dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik random sampling yakni secara 
acak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50% dari jumlah 
populasi yang ada yakni sebanyak 86 anak yang ditentukan dengan cara 
pengundian. 
 
D. Variabel Penelitian 
 Davis (1998:23) dalam Sarwono (2006:53) mengatakan bahwa variabel 
“is simply symbol or a concept that can assume any one of a set of values”, yakni 
simbol atau konsep yang diasumsikan sebagai seperangkat nilai-nilai. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel kontinum. Variabel kontinum 
adalah variabel yang memiliki sehimpunan nilai yang teratur dalam suatu cakupan 
(range) tertentu yang mencerminkan suatu urutan peringkat (sangat tinggi, tinggi, 
sedang, pendek, sangat pendek) (Kerlinger, 1995). Variabel kontinum adalah 
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variabel yang sifatnya dapat diukur, setelah terlebih dahulu ditetapkan 
indikatornya secara jelas (Wuradji, 2006 : 26). Penelitian ini terdiri dari satu 
variabel yaitu kemampuan mengklasifikasikan benda. Klasifikasi merupakan 
kegiatan menyusun, memilih, mengumpulkan atau memisahkan dan 
mengelompokkan benda-benda ke dalam beberapa kelompok yang serupa atau 
memiliki kesamaan, misalnya mengelompokkan benda yang sama pada 
sekumpulan benda–benda geometris yang memiliki bentuk, warna atau ukuran 
yang berbeda. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Indriantoro dan Supomo (2002:157) dalam Ruslan (2008:34) 
mengemukakan bahwa observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subjek 
(orang), objek (benda-benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang diteliti. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terbuka, yaitu posisi kehadiran 
peneliti dalam menjalankan tugasnya di tengah-tengah responden diketahui secara 
terbuka (Sukardi, 2003 : 79). Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi sistematis dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan untuk menggambarkan proses pembelajaran mengklasifikasi benda 
berdasarkan satu, dua dan tiga kategori (warna, bentuk, dan ukuran). 
2. Tes Lisan 
Tes lisan adalah bentuk tes yang menggunakan bahasa secara lisan 
(Wina Sanjaya, 2011: 101). Tes lisan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
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yang telah disediakan oleh peneliti saat anak melakukan praktik klasifikasi benda. 
Metode tes lisan ini digunakan untuk mengetahui tingkat penalaran anak tentang 
materi pembelajaran. Peneliti menggunakan tes lisan sebagai metode pelengkap, 
yakni untuk melengkapi informasi yang tidak bisa diperoleh melalui metode 
observasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode 
(Suharsimi Arikunto; 2006: 17–20). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
tindakan ini adalah lembar observasi dan panduan tes lisan.  
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi berupa deskripsi kemampuan anak dalam 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua, dan tiga kategori dan catatan 
lapangan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan serta skor yang diperoleh 
anak dengan angka 0-5 sesuai kemampuan yang dimiliki anak. Adapun objek 
yang diobservasi adalah kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda 
berdasarkan satu, dua dan tiga kategori. Lembar observasi terdapat pada lampiran 
2 halaman 76. 
2. Panduan Tes Lisan 
Panduan tes lisan disusun untuk menanyakan dan mengetahui pemahaman 
anak tentang klasifikasi benda secara mendalam. Teknik yang digunakan yaitu 
apabila anak mampu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan guru dan 
mengklasifikasikan benda dengan benar maka anak tersebut mendapat skor 2, 
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tetapi jika pertanyaan dijawab salah namun anak mampu mengklasifikasikan 
benda dengan benar maka mendapat skor 1, dan anak yang tidak 
mengklasifikasikan benda dengan benar dan menjawab pertanyaan dengan salah 
maka diberi skor 0. Panduan tes lisan terdapat pada lampiran 3 halaman 83. 
 
G. Kisi-kisi Instrumen 




Indikator Instrumen Keterangan  
Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
bentuk, warna atau 
ukuran  
Anak mampu mengklasifikasi 
benda berdasarkan bentuk 
1. Lembar observasi 
2. Panduan tes lisan 
Lampiran 2 
Lampiran 3 
Anak mampu mengklasifikasi 
benda berdasarkan warna 
1. Lembar observasi 
2. Panduan tes lisan 
Lampiran 2 
Lampiran 3 
Anak mampu mengklasifikasi 
benda berdasarkan ukuran 
1. Lembar observasi 









Indikator Instrumen Keterangan 
Mengklasifikasikan 
benda ke dalam 
kelompok yang sama 





Anak mampu mengklasifikasi 
benda berdasarkan bentuk 
dan warna 
1. Lembar observasi 
2. Panduan tes lisan 
Lampiran 2 
Lampiran 3 
Anak mampu mengklasifikasi 
benda berdasarkan bentuk 
dan ukuran 
1. Lembar observasi 
2. Panduan tes lisan 
Lampiran 2 
Lampiran 3 
Anak mampu mengklasifikasi 
benda berdasarkan warna dan 
ukuran 
1. Lembar observasi 













Indikator Instrumen Keterangan 
Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
warna, bentuk dan 




warna dan ukuran 
1. Lembar observasi 




H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
 Suharsimi Arikunto (2006: 169) mengemukakan ada dua jenis validitas 
untuk instrumen penelitian, yaitu validitas logis dan validitas empiris atau 
validitas berdasarkan pengalaman. Validitas logik pada prinsipnya mencakup 
validitas isi yang ditentukan utamanya atas dasar pertimbangan (judgement) dari 
para pakar. Sedangkan validitas empirik adalah validitas yang ditentukan 
berdasarkan pengalaman (Sukardi, 2005 : 122). 
 Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas logis dan empiris.  
Pengujian validitas logis dilakukan dengan menggunakan pendapat dari ahli 
(expert jugdement) dalam hal ini ialah dosen pembimbing. Kemudian untuk 
menguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti mengujicobakan instrumen 
tersebut pada sasaran penelitian untuk membandingkan antara kriteri yang 
terdapat di dalam instrumen penelitian dengan fakta empiris di lapangan. Apabila 
data yang didapat dari uji coba sudah sesuai dengan yang seharusnya, maka 
instrumennya sudah baik dan valid. Pengujian validitas pada penelitian dilakukan 
terhadap variabel kemampuan mengklasifikasi benda berdasarkan satu, dua dan 
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tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran). Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya item dari instrumen penelitian. Uji validitas yang 
dilakukan peneliti adalah uji validitas empirik.  
 Uji validitas empirik dilakukan di TK ABA Ngadinegaran, Kecamatan 
Mantrijeron, Yogyakarta. TK ABA Ngadinegaran terdiri dari dua kelompok B 
yaitu kelompok B1 dan B2. Kelompok B1 berjumlah 18 anak dan kelompok B2 
berjumlah 12 anak. Peneliti mengambil objek validitas anak di kelompok B2. Uji 
validitas dilakukan dengan mengambil sampel 50% dari jumlah anak di dalam 
kelas yakni sebanyak 6 anak. 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 
terhadap subjek yang sama, akan menunjukkan hasil yang sama walaupun 
dilaksanakan dalam kondisi dan waktu berbeda (Wuradji, 2006 : 84).  
a. Reliabilitas Pengamatan (Observasi) 
 Metode observasi atau pengamatan sangat rentan dengan unsur 
subjektivitas. Sehingga peneliti perlu menekan unsur subjektivitas dengan 
menyamakan persepsi dengan beberapa pengamat agar hasil pengamatan sama 
atau hanya berbeda sedikit. 
 Suharsimi Arikunto (2006:200) menyebutkan beberapa langkah yang perlu 
dilakukan untuk menyamakan persepsi antar pengamat adalah sebagai berikut. 
1. Pengamat I dan II bersama-sama mengamati proses mengajar 
yang dilakukan oleh guru, dengan menggunakan sebuah 
format pengamatan, dan diisi bersama-sama. 
2. Pengamat I dan II bersama-sama mengamati lanjutan dari 
proses, tetapi pada tempat yang berbeda dengan menggunakan 
dua format. Beberapa lama kemudian setelah kolom-kolom 




3. Pengamat I dan II mengulangi lagi proses seperti langkah ke-
2, dan begitulah berkali-kali dilakukan sampai diperoleh 
persamaan hasil pengamatan. 
 
 Untuk menentukan toleransi perbedaan hasil pengamatan, digunakan 
teknik pengetesan reliabilitas pengamatan. Dalam melakukan pengujian 
reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson)  
yaitu sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
k  = jumlah item dalam instrumen 
pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item1 
qi = 1 – pi  
st
2
 = varians total 
Sugiyono (2005 : 280) 
  Kemudian setelah diperoleh koefisien kesepakatan, selanjutnya peneliti 
menghitung besarnya kesalahan pengukuran yang dilakukan. Koefisien reliabilitas 
sempurna akan diperoleh jika peneliti tidak melakukan kesalahan dalam 
pengukuran (Wuradji, 2006:78). Koefisien reliabilitas secara konsep akan 
bergerak dari 0,00 – 1,00, dimana angka 1,00 merupakan angka koefisien 
reliabilitas maksimal.  
 Dari hasil uji validitas dengan menggunakan rumus KR 20 diperoleh 
bahwa r = 0,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini 
reliabel. 










I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2007: 207-208). Analisis data 
ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan anak dalam mengklasifikasikan 
benda. Analisis statistik deskriptif yang digunakan antara lain total skor, skor 
maksimal, skor minimal, rata-rata (mean), dan standar deviasi (SD), dengan 
penjelasan sebagai berikut. 
1. Total skor, adalah jumlah seluruh nilai yang diperoleh. 
2. Skor maksimal, adalah nilai tertinggi yang diperoleh. 
3. Skor minimal, adalah nilai terendah yang diperoleh. 
4. Rata-rata (mean) 




Mx = mean yang dicari 
∑ X = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri) 
(Anas Sudijono, 2010: 81) 
 






5. Standar Deviasi (SD) 
Setelah mencari rata-rata (mean) peneliti mencari standar deviasi dari data yang 
ada. Rumus untuk menghitung standar deviasi atau SD adalah. 





SD = standar deviasi 
∑ X2 = jumlah semua deviari, setelah mengalami proses penguadratan terlebih 
dahulu 
N = number of cases (Anas Sudijono, 2008:157). 
Kategori  perhitungan  batasan  skor  menggunakan  skala nilai 5 yang 
disesuaikan dengan kriteria penelitian yang digunakan untuk mengetahuri 
perkembangan anak usia dini yaitu kategori berkembang sangat baik (BSB), 
berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang (B), mulai berkembag (MB) dan 
belum berkembang (BB). Kategori  batasan  skor diambil berdasarkan kriteria 
dasar penilaian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44) yakni sebagai berikut. 
Tabel 6. Kriteria Dasar Penilaian Kemampuan Mengklasifikasikan 
Benda berdasarkan Satu, Dua, dan Tiga Kategori 
 
No. Kriteria Nilai 
1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 81-100 
2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 61-80 
3. Berkembang (B) 41-60 
4. Mulai Berkembang (MB) 21-40 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak se-Gugus II 
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada tanggal 3 sampai dengan 15 Maret 2014. Subjek Penelitian ini adalah anak 
Taman Kanak-kanak kelompok B. Jumlah keseluruhan anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul adalah sebanyak 171 anak.  
 Peneliti memilih anak kelompok B di TK Gugus II Kretek Bantul karena 
peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan anak kelompok B di TK Gugus 
II Kecamatan Kretek, Bantul dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, 
dua dan tiga kategori dengan kategori warna, bentuk dan ukuran. Untuk 
membantu jalannya proses penelitian maka peneliti menggunakan 86 anak 
kelompok B sebagai subjek dalam penelitian. Pengambilan  responden  sejumlah 
86 anak ini sesuai  dengan  teknik pengambilan  sampel yang  telah  diuraikan  
pada  BAB  III,  yaitu menggunakan teknik random  sampling dalam  penentuan  
subjek penelitiannya.  
a. TK ABA Al Hikmah Mriyan 
 TK ABA Al Hikmah Mriyan terletak di Dusun Mriyan, Desa Donotirto, 
Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. TK ABA Al hikmah dipimpin 
oleh Ibu Sumiati. Secara geografis, di sebelah barat TK terdapat masjid dan 
dikelilingi oleh pemukiman masyarakat Mriyan. Jumlah guru di TK ini adalah 10 
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guru, sedangkan jumlah anak 75 anak. Jumlah kelompok B di TK tersebut ada 
tiga kelas, terdiri dari kelas B1, B2 dan B3. Pembelajaran di TK ABA Al hikmah 
Mriyan berbasis sentra. Ada 5 sentra yang digunakan di TK ABA Al hikmah 
Mriyan diantaranya adalah sentra balok, sentra iman dan taqwa, sentra budaya, 
sentra main peran dan sentra persiapan.  
 Di TK ABA Al Hikmah ini pembelajaran mengenai klasifikasi benda 
biasa dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar TK sesuai 
dengan tema dan topik pembelajaran yang sedang dilaksanakan.  
b. TK ABA Gading Lumbung 
 TK ABA Gading Lumbung terletak di Dusun Gading Lumbung, Desa 
Donotirto, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. TK ini dipimpin 
oleh ibu Tujiyati. Jumlah guru di TK ABA Gading Lumbung adalah 7 orang. TK 
ABA Gading Lumbung terdiri dari 2 kelompok A dan 2 kelompok B. Metode 
pembelajaran di TK ABA Gading Lumbung menggunakan sudut dimana anak-
anak ditempatkan secara berkelompok di dalam kelas dan mengerjakan semua 
tugas secara bergiliran dengan cara rolling. Pembelajaran mengenai klasifikasi di 
TK ABA Gading Lumbung dilakukan menggunakan media LKA, Balok, dan 
sebagainya.  
c. TK ABA Baros 
 TK ABA Baros terletak di Dusun Baros, Desa Tirtohargo Kecamatan 
Kretek, Kabupaten Bantul. TK ABA Baros dipimpin oleh Ibu Mujiyah. Jumlah 
guru di TK Baros hanya dua orang guru dikarenakan jumlah murid yang juga 
hanya 18 anak. TK ABA Baros berdiri di lingkungan masyarakat dengan 
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mayoritas agama Katholik sehingga mempengaruhi jumlah murid di TK tersebut. 
TK ABA Baros memiliki satu buah ruang kelas, Kantor guru sekaligus kantor 
Kepala Sekolah, Ruang bermain dan sebuah pendopo. Pembelajaran di TK ABA 
Baros dilakukan secara klasikal. Dalam melakukan pembelajaran guru masih 
terpaku pada penggunaan media Lembar Kerja Anak (LKA) dan kurang 
memanfaatkan media pembelajaran yang lain. 
d. TK Masyithoh Kalangan 
 TK Masyithoh Kalangan terletak di Dusun Kalangan, Tirtohargo, Kretek, 
Bantul. TK Masyithoh Kalangan merupakan satu-satunya TK Masyithoh diantara 
tiga TK lain yang ada di Gugus II Kecamatan Kretek. TK ini dipimpin oleh ibu 
Susmi Rahayu Ningsih. TK Masyithoh Kalangan terdiri dari dua kelas yaitu 
kelompok A dan kelompok B. Jumlah anak di kelompok A adalah 31 anak, terdiri 
dari 11 putra dan 20 putri. Sedangkan jumlah anak di kelompok B adalah 32 anak, 
terdiri dari 12 putri dan 20 putra.   
 Kegiatan pembelajaran di kelompok A maupun kelompok B dilakukan 
secara klasikal dengan diampu oleh masing-masing 2 orang guru kelas. 
2. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian survei yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan keadaan alami yang terjadi pada saat dilakukannya penelitian. 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan tes 
lisan. Dari penelitian mengenai kemampuan mengklasifikasi benda berdasarkan 
satu, dua dan tiga kategori di TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul, diperoleh 
data sebagai berikut. 
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1. Jumlah Anak 
 Jumlah anak kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek secara 
keseluruhan adalah sebanyak 171 anak, terdiri atas 75 anak di TK ABA Al 
hikmah Mriyan, 18 anak di TK ABA Baros, 32 anak di TK Masyithoh Kalangan, 
dan 45 anak di TK ABA Gading Lumbung.  
2. Hasil Observasi dan Tes Lisan 
 Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan anak dalam melakukan klasifikasi kepingan geometri secara praktis. 
Sedangkan tes lisan digunakan untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman 
anak mengenai konsep klasifikasi dalam kegiatan klasifikasi yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, diperoleh data 
sebagai berikut. 
 
a. Kemampuan Mengklasifikasikan Benda berdasarkan Satu Kategori 
 Kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori diukur 
dari praktik mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori yang dilakukan 
oleh anak pada saat penelitian dilakukan. Kategorinya adalah warna atau bentuk 
atau ukuran. Kategori warna terdiri dari warna merah, warna kuning, dan warna 
biru. Kategori bentuk terdiri dari bentuk persegi, bentuk segitiga dan bentuk 






Tabel 7. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan satu kategori (warna) 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Merah  100 100 200 100 0 BSB 
Kuning 100 100 200 100 BSB 
Biru 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : skor untuk semua Taman Kanak-kanak sama  
 Tabel 7. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan satu kategori yakni kategori warna, baik warna merah, kuning, 
maupun biru tergolong dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor masing-
masing adalah sebesar 100. Skor tersebut sama untuk semua Taman Kanak-kanak 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul.  Dengan demikian kemampuan anak dalam 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori yakni kategori warna secara 
keseluruhan dapat di analisis melalui tabel berikut : 
Tabel 8.  Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
satu kategori (warna) 









Total skor 8600 8600 8600 8600 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 100 100 100 100 
Skor Rata-rata 100 100 100 100 
Kriteria BSB BSB BSB BSB 
 
 Tabel 8. menunjukkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus II 
Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
kategori warna, yakni warna merah, kuning dan biru dengan sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan skor maksimal yakni 100 yang diperoleh semua 





Tabel 9. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan satu kategori (bentuk) 
Warna Tes 
Lisan 
Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi 100 100 200 100 0 BSB 
Segitiga 100 100 200 100 BSB 
Lingkaran 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : skor untuk semua Taman Kanak-kanak sama  
 Tabel 9. menujukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan satu kategori yakni kategori bentuk, baik bentuk persegi, segitiga, 
maupun lingkaran tergolong dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor 
masing-masing adalah sebesar 100. Skor tersebut sama untuk semua Taman 
Kanak-kanak Gugus II Kecamatan Kretek Bantul. Dengan demikian kemampuan 
anak dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori yakni kategori 
bentuk secara keseluruhan dapat di analisis melalui tabel berikut : 
Tabel 10.  Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
satu kategori (bentuk) 









Total skor 8600 8600 8600 8600 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 100 100 100 100 
Skor Rata-rata 100 100 100 100 
Kriteria BSB BSB BSB BSB 
 
 Tabel 10. menunjukkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus 
II Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
kategori bentuk (persegi, lingkaran dan segitiga) dengan sangat baik. Hal ini 
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terlihat dari perolehan skor maksimal yakni 100 yang diperoleh semua anak dan 
termasuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB). 
 
Tabel 11. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasi benda 
berdasarkan satu kategori (ukuran) 
Warna Tes 
Lisan 
Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Besar 100 100 200 100 0 BSB 
Sedang 100 100 200 100 BSB 
Kecil 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : skor untuk semua Taman Kanak-kanak sama  
 Tabel 11. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan satu kategori yakni kategori ukuran, baik ukuran besar, sedang, 
maupun kecil tergolong dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor 
masing-masing adalah sebesar 100 dan nilai standar deviasi sebesar 0. Dengan 
demikian kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan satu 
kategori yakni kategori ukuran secara keseluruhan dapat dianalisis melalui tabel 
berikut : 
Tabel 12.  Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
satu kategori (ukuran) 









Total skor 8600 8600 8600 8600 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 100 100 100 100 
Skor Rata-rata 100 100 100 100 
Kriteria BSB BSB BSB BSB 
 
 Tabel 12. menunjukkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus 
II Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
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kategori ukuran dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor 
maksimal yakni 100 yang diperoleh semua anak untuk kategori ukuran besar, 
sedang maupun kecil. Nilai yang diperoleh oleh rata-rata anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul tersebut tergolong dalam kategori 
berkembang sangat baik (BSB). 
 Data rata-rata perolehan skor yang diperoleh dalam penelitian 
kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori yakni kategori 
warna (merah, kuning dan biru), kategori bentuk (persegi, segitiga dan lingkaran), 
dan kategori ukuran (besar, sedang dan kecil) jika digambarkan ke dalam bentuk 
grafik adalah sebagai berikut. 
 
 
Keterangan : skor untuk semua Taman Kanak-kanak sama  
Gambar 1. Grafik hasil penelitian kemampuan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan satu kategori 
 
Grafik  di atas menggambarkan bahwa seluruh anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul termasuk dalam kategori berkembang sangat 
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benda berdasarkan satu kategori, dalam hal ini adalah kategori warna, kategori 
bentuk dan kategori ukuran dengan rata-rata skor sebesar 100.  
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori pada anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul berada pada kriteria berkembang sangat baik 
(BSB). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus II 
Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
satu kategori dengan sangat baik. 
 
b. Kemampuan Mengklasifikasikan Benda berdasarkan Dua Kategori 
 Kemampuan ini diukur dari praktik mengklasifikasikan benda 
berdasarkan satu kategori yang dilakukan oleh anak pada saat penelitian 
dilakukan. Kategori dalam klasifikasi berdasarkan dua kategori adalah kategori 
warna dan bentuk, warna dan ukuran, dan bentuk dan ukuran.  
Tabel 13. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (warna dan bentuk)  
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi merah 100 100 200 100 0 BSB 
Segitiga biru 100 100 200 100 BSB 
Lingkaran kuning 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : skor untuk semua Taman Kanak-kanak sama  
 Tabel 13. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan bentuk tergolong dalam 
kategori sangat baik dengan perolehan skor masing-masing adalah sebesar 100 
untuk kategori persegi berwarna merah, segitiga berwarna biru dan lingkaran 
berwarna kuning. Nilai standar deviasi dari keseluruhan skor yang diperoleh 
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untuk kategori warna dan bentuk yakni kategori persegi berwarna merah, segitiga 
berwarna biru dan lingkaran berwarna kuning adalah sebesar 0. 
 Dengan demikian kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori yakni kategori warna (merah, biru dan kuning) dan 
bentuk (persegi, segitiga dan lingkaran) secara keseluruhan dapat di analisis dan 
disajikan melalui tabel berikut : 
Tabel 14.  Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan  
dua kategori (warna dan bentuk) 









Total skor 8600 8600 8600 8600 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 100 100 100 100 
Skor Rata-rata 100 100 100 100 
Kriteria BSB BSB BSB BSB 
 
 Tabel 14. menunjukkan bahwa dapat diketahui bahwa rata-rata anak 
kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul telah mampu 
mengklasifikasikan benda berdasarkan kategori warna dan bentuk dengan sangat 
baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor maksimal yakni 100 yang 
diperoleh semua anak. 
Tabel 15. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (warna dan ukuran) di TK ABA 
Al Hikmah Mriyan  
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Merah kecil 96,05 100 196,05 98,02 7 BSB 
Biru sedang 89,49 98,9 188,39 94,2 BSB 
Kuning besar 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 38 
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 Tabel 15. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan ukuran di TK ABA Al- 
Hikmah Mriyan tergolong dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor rata-
rata dari masing-masing kategori adalah sebesar 98,02 untuk kategori merah kecil; 
94,2 untuk kategori biru sedang; dan 100 untuk kategori kuning besar, serta nilai 
standar deviasi dari keseluruhan skor untuk semua kategori adalah sebesar 7. 
Tabel 16. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (warna dan ukuran) di TK ABA 
Gading Lumbung  
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Merah kecil 91,3 99,1 190,4 95,2 10,4 BSB 
Biru sedang 82,6 99,1 181,7 90,9 BSB 
Kuning besar 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 23 
 Tabel 16. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan ukuran di TK ABA 
Gading Lumbung tergolong dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor 
rata-rata dari masing-masing kategori adalah sebesar 95,2 untuk kategori merah 
kecil; 90,9 untuk kategori biru sedang; dan 100 untuk kategori kuning besar, serta 
nilai standar deviasi dari keseluruhan skor untuk semua kategori adalah sebesar 
10,4. 
Tabel 17. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (warna dan ukuran) di TK 
Masyithoh Kalangan 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Merah kecil 90,6 97,5 188,1 94,1 9,2 BSB 
Biru sedang 78,12 100 178,12 89,1 BSB 
Kuning besar 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 16 
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 Tabel 17. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan ukuran di TK 
Masyithoh Kalangan tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 
dari masing-masing kategori adalah sebesar 94,1 untuk kategori merah kecil; 89,1 
untuk kategori biru sedang; dan 100 untuk kategori kuning besar. 
Tabel 18. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (warna dan ukuran) di TK ABA 
Baros  
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Merah kecil 100 100 200 100 3,7 BSB 
Biru sedang 88,9 100 188,9 94,4 BSB 
Kuning besar 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 9 
 Tabel 18. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan ukuran di TK ABA 
Baros tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata masing-masing 
kategori sebesar 100 untuk kategori merah kecil; 88,9 untuk kategori biru sedang; 
dan 100 untuk kategori kuning besar. Dengan demikian kemampuan anak dalam 
mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan 
ukuran secara keseluruhan dapat di analisis melalui tabel berikut : 
Tabel 19. Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
dua  kategori (warna dan ukuran) 









Total skor 3702 2190 1510 883 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 72 60 68,3 92 
Skor Rata-rata 97,4 95,2 94,4 98,1 




 Tabel 19. menunjukkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus II 
Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
kategori warna dan ukuran dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan skor rata-rata sebesar 97,4 untuk TK ABA Al Hikmah Mriyan, 95,2 
untuk TK ABA Gading Lumbung, 94,4 untuk TK Masyithoh Kalangan, dan 98,1 
untuk TK ABA Baros. 
Tabel 20. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (bentuk dan ukuran) di TK ABA 
Al Hikmah Mriyan 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi Besar 97,3 100 197,3 98,7 9 BSB 
Segitiga Sedang 88,2 98,9 185,1 93,6 BSB 
Lingkaran Kecil 94,7 99,5 194,5 97,1 BSB 
Keterangan : n = 38 
Tabel 20. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK ABA Al 
Hikmah Mriyan tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 98,7 
untuk kategori persegi besar; 93,6 untuk kategori segitiga sedang ; dan 97,1 untuk 
kategori lingkaran kecil. Nilai standar deviasi dari keseluruhan skor yang 
diperoleh untuk kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan kategori 
bentuk dan ukuran adalah 9. 
Tabel 21. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (bentuk dan ukuran) di TK ABA 
Gading Lumbung 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi Besar 100 100 200 100 9,4 BSB 
Segitiga Sedang 80,4 99,1 179,5 89,75 BSB 
Lingkaran Kecil 89,1 99,1 188,2 94,1 BSB 
Keterangan : n = 23 
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Tabel 21. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK ABA Gading 
Lumbung tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 100 untuk 
kategori persegi besar; 89,75 untuk kategori segitiga sedang ; dan 94,1 untuk 
kategori lingkaran kecil. Nilai standar deviasi dari keseluruhan skor yang 
diperoleh adalah 9,4. 
Tabel 22. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (bentuk dan ukuran) di TK 
Masyithoh Kalangan 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi Besar 84,4 97,5 181,9 90,9 11,6 BSB 
Segitiga Sedang 84,4 98,75 183,15 91,6 BSB 
Lingkaran Kecil 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 16 
Tabel 22. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK Masyithoh 
Kalangan tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 100 untuk 
kategori persegi besar; 89,75 untuk kategori segitiga sedang ; dan 94,1 untuk 
kategori lingkaran kecil. Nilai standar deviasi dari keseluruhan skor yang 
diperoleh untuk kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan kategori 
bentuk dan ukuran adalah 9,4. 
Tabel 23. Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori (bentuk dan ukuran) di TK ABA 
Baros 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi Besar 100 100 200 100 3,7 BSB 
Segitiga Sedang 88,9 100 188,9 94,4 BSB 
Lingkaran Kecil 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 9 
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Tabel 23. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK ABA Baros 
tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 100 untuk kategori 
persegi besar; 94,4 untuk kategori segitiga sedang ; dan 100 untuk kategori 
lingkaran kecil. Nilai standar deviasi dari keseluruhan skor yang diperoleh untuk 
kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan kategori bentuk dan ukuran 
adalah 9,4. 
Dengan demikian kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori yakni kategori warna (merah, kuning, biru) dan ukuran 
(besar, sedang, kecil) secara keseluruhan dapat di analisis melalui tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 24.  Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
dua kategori (bentuk dan ukuran) 









Total skor 3665 2185 1507 883 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 72 72 57 92 
Skor Rata-rata 96,4 95 94,2 98,1 
Kriteria BSB BSB BSB BSB 
 
 Tabel 24. menunjukkkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus 
II Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
dua kategori, dalam hal ini adalah kategori bentuk (persegi, segitiga, lingkaran) 
dan ukuran (besar, sedang dan kecil) dengan sangat baik dan termasuk dalam 
kategori berkembang sangat baik (BSB). 
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 Dari data rata-rata perolehan skor dalam penelitian kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan 
bentuk; warna dan ukuran; bentuk dan ukuran berdasarkan hasil analisis dari 
beberapa tabel yang telah disajikan di atas, jika digambarkan ke dalam bentuk 
grafik dalah sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Grafik hasil penelitian kemampuan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan dua kategori 
 
Grafik di atas menggambarkan bahwa seluruh anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul termasuk dalam kategori berkembang sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa semua anak telah mampu mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna dan bentuk dengan peroleha 
skor rata-rata sebesar 100 untuk keseluruhan TK di Gugus II Kecamatan Kretek, 
kategori bentuk dan ukuran dengan perolehan skor rata-rata sebesar 97,5 untuk 
TK ABA Al Hikmah Mriyan, 95,2 untuk TK ABA Gading Lumbung, 94,4 untuk 
TK Masyithoh Kalangan dan 98,1 untuk TK ABA Baros. Kategori  bentuk dan 





















Warna & Bentuk 100 100 100 100
Warna & Ukuran 97,4 95,2 94,4 98,1










95 untuk TK ABA Gading Lumbung, 94,2 untuk TK Masyithoh Kalangan dan 
98,1 untuk TK ABA Baros. 
 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori pada anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul berada pada kriteria berkembang sangat baik 
(BSB). Hal ini menunjukkan bahwa anak kelompok B di TK tersebut telah 
mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori yakni kategori warna 
dan bentuk, warna dan ukuran, serta bentuk dan ukuran dengan sangat baik. 
c. Kemampuan Mengklasifikasikan Benda berdasarkan Tiga Kategori 
 Kemampuan ini diukur dari praktik mengklasifikasikan benda berdasarkan 
tiga kategori yang dilakukan oleh anak pada saat penelitian dilaksanakan. 
Kategori yang digunakan untuk klasifikasi benda berdasarkan tiga kategori adalah 
warna, bentuk dan ukuran. 
Tabel 25.  Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) di 
TK ABA Al Hikmah Mriyan 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi merah kecil 96 99,5 195,5 97,8 9 BSB 
Persegi kuning sedang 92,1 99,5 191,6 95,8 BSB 
Persegi biru besar 100 100 200 100 BSB 
Segitiga biru kecil 95,7 85,5 169 84,5 BSB 
Segitiga kuning sedang 84,2 95,8 165,2 82,6 BSB 
Segitiga merah besar 98,7 100 198,3 99,15 BSB 
Lingkaran merah kecil 89,5 96,8 178,2 89,1 BSB 
Lingkaran biru sedang 90,8 96,8 173,8 86,9 BSB 
Lingkaran kuning besar 98,7 100 199,4 99,7 BSB 
Rata-rata 95,3 
Keterangan : n = 38 
Tabel 25. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan tiga kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK ABA Al 
53 
 
Hikmah Mriyan tergolong dalam kategori sangat baik dengan perolehan skor rata-
rata 95,3. Nilai standar deviasi untuk keseluruhan skor yang diperoleh adalah 
sebesar 9.  
Tabel 26.  Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) di 
TK ABA Gading Lumbung 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi merah kecil 100 100 200 100 12 BSB 
Persegi kuning sedang 78,3 98,3 176,6 88,3 BSB 
Persegi biru besar 100 100 200 100 BSB 
Segitiga biru kecil 60,9 88,7 149,6 74,8 BSH 
Segitiga kuning sedang 65,3 92,2 157,5 78,7 BSH 
Segitiga merah besar 97,8 100 197,8 98,9 BSB 
Lingkaran merah kecil 65,3 88,7 154 77 BSH 
Lingkaran biru sedang 67,4 92,2 159,6 79,8 BSH 
Lingkaran kuning besar 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 23 Rata-rata 88,6 
 
Tabel 26. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan tiga kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK ABA Gading 
Lumbung tergolong dalam kategori sangat baik dengan  skor rata-rata 88,6. Nilai 
standar deviasi untuk keseluruhan skor yang diperoleh adalah sebesar 12.  
Tabel 27.  Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) di 
TK Masyithoh Kalangan 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi merah kecil 93,8 100 193,8 96,9 10,6 BSB 
Persegi kuning sedang 84,4 98,8 183,2 91,6 BSB 
Persegi biru besar 100 100 200 100 BSB 
Segitiga biru kecil 78,1 90 168,1 84,1 BSB 
Segitiga kuning sedang 62,5 92,5 155 77,5 BSH 
Segitiga merah besar 96,9 100 196,9 98,4 BSB 
Lingkaran merah kecil 84,4 97,5 181,9 90,9 BSB 
Lingkaran biru sedang 81,3 96,3 177,5 88,8 BSB 
Lingkaran kuning besar 100 100 200 100 BSB 





Tabel 27. menunjukkan kemampuan anak mengklasifikasikan benda 
berdasarkan tiga kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK Masyithoh 
Kalangan  tergolong dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata 92. Skor 
tersebut termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Nilai standar 
deviasi untuk keseluruhan skor yang diperoleh adalah sebesar 10,6.  
Tabel 28.  Hasil tes lisan dan observasi kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) di 
TK ABA Baros 
 
 Tabel 28. menunjukkan bahwa kemampuan anak mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori yakni kategori bentuk dan ukuran di TK ABA 
Baros  berkembang dengan sangat baik dengan skor rata-rata 91,7. Skor tersebut 
termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) yang terdapat di dalam 
kriteria penilaian. Nilai standar deviasi untuk keseluruhan skor yang diperoleh 
adalah sebesar 9,6.  
Dengan demikian kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda 
berdasarkan tiga kategori yakni kategori warna, bentuk dan ukuran secara 
Warna Tes Lisan Observasi Total Rerata SD Kriteria 
Persegi merah kecil 100 100 200 100 9,6 BSB 
Persegi kuning sedang 77,8 100 177,8 88,9 BSB 
Persegi biru besar 100 100 200 100 BSB 
Segitiga biru kecil 77,8 91,1 168,9 84,4 BSB 
Segitiga kuning sedang 50 91,1 141,1 70,6 BSH 
Segitiga merah besar 100 100 200 100 BSB 
Lingkaran merah kecil 100 100 200 100 BSB 
Lingkaran biru sedang 66,7 95,6 162,3 81,1 BSB 
Lingkaran kuning besar 100 100 200 100 BSB 
Keterangan : n = 9 Rata-rata 91,7 
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keseluruhan berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis melalui tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 29.  Analisis data kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) 
Komponen TK ABA Al 
Hikmah Mriyan 






Total skor 3622 2038 1472 825 
Skor Maksimal 100 100 100 100 
Skor Minimal 72 63 63 75 
Skor Rata-rata 95,3 88,6 92 91,7 
Kriteria BSB BSB BSB BSB 
 
 Tabel 29. menunjukkan bahwa rata-rata anak kelompok B di TK Gugus 
II Kecamatan Kretek Bantul telah mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan 
kategori warna, bentuk dan ukuran dengan sangat baik. Perolehan skor dari 
keempat TK berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB). 
Data perolehan skor rata-rata dalam penelitian mengenai kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori yakni kategori warna, bentuk 
dan ukuran jika digambarkan ke dalam bentuk grafik adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Grafik hasil penelitian kemampuan mengklasifikasikan benda 


















Warna, Bentuk dan Ukuran
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa seluruh anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul termasuk dalam kategori berkembang sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa semua anak telah mampu mengklasifikasikan 
benda berdasarkan tiga kategori yakni kategori warna bentuk dan ukuran dengan 
baik. Skor rata-rata tertinggi yakni sebesar 95,3 adalah TK ABA Al Hikmah 
Mriyan. 
 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori yakni warna, bentuk dan 
ukuran pada anak kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul berada 
pada kriteria berkembang sangat baik (BSB). 
 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif diketahui bahwa : 
1. Kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan satu kategori  
 Kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan satu 
kategori pada anak Kelompok B TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul telah 
berkembang dengan sangat baik. Perolehan skor dengan rata-rata skor maksimal 
yang diperoleh keseluruhan anak membuktikan bahwa kemampuan yang dimiliki 
oleh seluruh anak kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul sesuai 
dengan tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun. Di dalam 
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tertulis bahwa anak usia 5-6 tahun yang 
termasuk dalam kelompok B berada pada tingkat pencapaian perkembangan 
menguasai kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori. 
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Tingkat pencapaian perkembangan mengenai kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan satu kategori berada dalam lingkup tingkat pencapaian 
perkembangan pada usia 4-5 tahun atau termasuk dalam kelompok A. Oleh karena 
itu seharusnya anak usia 5-6 tahun telah mampu melampaui tingkat pencapaian 
perkembangan tersebut.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan satu kategori di TK Gugus II Kecamatan Kretek telah sesuai 
dengan Tingkat Pencapaian Perkembangan dalam Permendiknas No. 58 Tahun 
2009 dan teori perkembangan klasifikasi anak usia 5-6 tahun yang telah dibahas di 
BAB II. Dalam teori perkembangan klasifikasi anak usia 5-6 tahun disebutkan 
bahwa anak kelompok B (5-6 tahun) mampu memilah dan membandingkan 
benda-benda yang memiliki kesamaan berdasarkan kategori yang tetap kemudian 
mengklasifikasikannya 
2. Kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori 
 Senada dengan kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan satu 
kategori, berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan pada Permendiknas No. 
58 Tahun 2009, kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori 
pun termasuk dalam lingkup perkembangan kelompok usia 4-5 tahun. Oleh 
karena itu kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori 
seharusnya sudah dikuasai dengan baik oleh anak kelompok usia 5-6 tahun atau 
kelompok B.  
 Mengacu pada hasil penelitian mengenai kemampuan mengklasifikasikan 
benda berdasarkan dua kategori pada anak kelompok B TK Gugus II Kecamatan 
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Kretek Bantul, semua anak menunjukkan skor yang sangat tinggi yakni dengan 
rata-rata skor untuk kategori warna bentuk sebesar 100 di empat TK, sedangkan 
untuk kategori warna dan ukuran sebesar  97,4 di TK ABA Al Hikmah Mriyan, 
95,2 di TK ABA Gading Lumbung, 94,4 di TK Masyithoh Kalangan, 98,1 di TK 
ABA Baros, dan kategori bentuk dan ukuran sebesar 96,4 di TK ABA Al Hikmah, 
95 di TK ABA Gading Lumbung, 94,2 di TK Masyithoh Kalangan dan 98,1 di 
TK ABA Baros.  
 Perolehan skor yang tinggi di TK ABA Baros dikarenakan jumlah anak 
yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan TK lainnya dengan diampu oleh dua 
orang guru, sehingga perkembangan anak lebih dapat dipantau dan guru lebih 
maksimal dalam menstimulasi anak. Sedangkan perolehan skor yang tinggi di TK 
ABA Al Hikmah Mriyan dikarenakan guru memisahkan anak ke dalam kelompok 
berbeda sesuai dengan tingkat perkembangan anak sehingga guru lebih optimal 
dalam mengembangkan kemampuan anak, termasuk kemampuan 
mengklasifikasikan benda sesuai dengan perkembangan anak. Selain itu, di TK 
ABA Al Hikmah Mriyan menggunakan metode pembelajaran sentra yakni metode 
pembelajaran yang berpusat pada anak sehingga perkembangan individu dari 
masing-masing anak dapat lebih dioptimalkan berdasarkan karakteristik 
perkembangan anak yang berbeda-beda. 
  Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan dua kategori pada anak kelompok B di TK 
Gugus II Kecamatan Kretek Bantul telah sesuai dengan tingkat pencapaian 
perkembangan pada Permendiknas No. 58 Tahun 2009. Perkembangan 
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kemampuan mengklasifikasikan benda pada Kelompok B di Kecamatan Kretek 
berkembang dengan sangat baik. 
3. Kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori 
 Kemampuan  mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori pada 
anak Kelompok B TK Gugus II Kecamatan Kretek Bantul telah berkembang 
dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor rata-rata sebesar 
92,5. Hasil penelitian mengenai kemampuan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan tiga kategori sesuai dengan kurikulum yang tercantum dalam 
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 yakni klasifikasi pada anak kelompok B 
diantaranya anak dapat mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan 
ukuran (3 variasi) dan mengklasifikasikan benda yang lebih banyak dalam 
kelompok sama lebih dari dua kategori. Selain itu, Carol Seefeldt dkk juga 
mengungkapkan bahwa anak usia  taman kanak-kanak telah mampu 
menggolongkan berdasarkan beberapa kategori sekaligus dalam satu waktu. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil penelitian mengenai kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan tiga kategori yang dilakukan di TK Gugus 
II Kecamatan Kretek kedua sesuai dengan teori tersebut.  
 Ketika peneliti melakukan observasi, keseluruhan anak telah mampu 
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran walaupun 
ketika anak diberikan tes lisan terkait dengan alasan mengapa anak 
mengelompokkan benda berdasarkan tiga kategori belum mampu dijawab dengan 
benar oleh keseluruhan anak. Pemberian jawaban yang kurang tepat terkadang 
dikarenakan oleh faktor kepercayaan diri anak, sebab tidak sedikit dari anak yang 
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menjadi subjek dalam penelitian ini terlihat malu-malu saat peneliti melakukan tes 
lisan. Sedangkan beberapa anak lainnya yang tidak mampu menjawab tes lisan 
dengan benar karena tidak fokus, dan karena pengetahuan yang masih kurang.  
 Saat melakukan tes lisan peneliti menemukan sebagian anak yang masih 
belum bisa membedakan antara konsep ukuran dan bentuk. Hal ini dibuktikan 
dengan jawaban anak yang terbalik-balik dalam mendeskripsikan benda mengenai 
ukuran namun mereka mendeskripsikan bentuk. Misalnya anak menyebutkan 
ukuran dengan segitiga, persegi, dan lingkaran, atau menyebutkan bentuk dengan 
deskripsi besar, sedang atau kecil. Akibatnya dalam melakukan tes lisan anak 
harus diberikan bantuan dalam menjawabnya. 
 Rata-rata anak harus diberikan bantuan pada saat menjawab tes lisan. 
Namun di salah satu TK yakni TK ABA Al hikmah Mriyan khususnya di 
kelompok B3, sebagian besar anak yang dijadikan subjek penelitian dapat 
menjawab dengan lancar pertanyaan dalam tes lisan tanpa perlu diberikan 
bantuan. Hal tersebut dikarenakan TK tersebut menerapkan pembagian kelas 
berdasarkan tingkat kemampuan anak. Kelompok B3 merupakan kelompok anak 
dengan tingkat perkembangan yang bisa dikatakan telah melampaui standar 
pencapaian perkembangan anak-anak di kelompok B pada umumnya. Sedangkan 
di TK lainnya yakni TK ABA Baros, TK ABA Gading Lumbung dan TK 
Masyithoh Kalangan kemampuan anak dalam mengklasifikasikan benda 
berdasarkan tiga kategori rata-rata sama pada setiap kelas karena di TK tersebut 
tidak menerapkan pembagian kelas berdasarkan kriteria tertentu. 
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 Kendala lain yang dialami pada saat anak mengelompokkan benda adalah 
kurangnya pemahaman mengenai ukuran benda yakni mengenai kategori ukuran 
sedang. Ketika anak diminta mengelompokkan benda yang memiliki kategori 
sedang, beberapa anak harus dibantu dahulu oleh guru dengan ditunjukkan ukuran 
besar, sedang dan kecil kemudian anak ditunjukkan yang mana benda yang 
berukuran sedang baru kemudian anak mencari benda dengan ukuran yang telah 
ditunjukkan. Oleh sebab itu perlu bagi guru untuk meningkatkan pengetahuan 
anak mengenai konsep ukuran maupun bentuk agar pada saat anak melakukan 
kegiatan mengklasifikasikan benda tidak lagi kesulitan. 
 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum anak kelompok B 
di TK Gugus II Kecamatan Kretek telah mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan tiga kategori sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan  
dengan sangat baik sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Carol 
Seefeldt dkk dan Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) dalam Permendiknas 
No. 58 Tahun 2009. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan 
mengklasifikasikan benda dalam penelitian ini adalah perbandingan jumlah guru 
dengan anak dan metode pembelajaran yang diterapkan pada sekolah.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan ruang lingkup yakni hanya 
membahas kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua dan tiga 
kategori yakni berdasarkan kategori warna, bentuk dan ukuran. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa masih diperlukan adanya penelitian lanjutan yang dapat 
mengurai lebih dalam tentang kemampuan mengklasifikasikan benda berdasarkan 
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satu, dua dan tiga kategori (warna, bentuk dan ukuran) baik menggunakan 
































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat diambil 
kesimpulan terhadap penelitian ini, yaitu. 
1. Anak Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek dapat 
mengelompokkan benda berdasarkan satu kategori (warna/ bentuk/ ukuran)  
dengan sangat baik. 
2. Anak Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek dapat 
mengelompokkan benda berdasarkan dua kategori (warna dan bentuk/ warna 
dan ukuran/ bentuk dan ukuran)  dengan sangat baik. 
3. Anak Kelompok B di TK Gugus II Kecamatan Kretek dapat 
mengelompokkan benda berdasarkan tiga kategori (warna, bentuk dan 
ukuran) dengan sangat baik. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan di atas, maka penulis mengajukan saran agar perkembangan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua dan tiga kategori dapat 
berkembang secara optimal adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru di TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul 
a. Mengajarkan pada anak untuk mendeskripsikan sebuah benda seperti 
warnanya, bentuknya, ukurannya dan sebagainya kepada anak. Hal ini 
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dimaksudkan agar anak mampu memahami betul kategori sebuah benda 
secara mendasar. 
b. Mengajarkan anak konsep persamaan dan perbedaan sebuah benda sebagai 
konsep dasar dalam kegiatan mengklasifikasikan benda. Pengenalan 
konsep ini dapat dilakukan untuk mengetahui perbedaan benda-benda di 
lingkungan sekitar anak dimulai dari bentuk-bentuk paling sederhana 
misalnya bulat, kotak dan segitiga. 
c. Mengenalkan konsep klasifikasi benda berdasarkan satu kategori di 
kelompok A sesuai dengan Permendiknas No 58 Tahun 2009. Pengenalan 
klasifikasi berdasarkan satu kategori dapat dilakukan melalui berbagai 
kegiatan, misalnya mengelompokkan gambar binatang yang hidup di darat 
dan di air, yang buas dan jinak, mengelompokkan benda berdasarkan 
bentuknya atau warnanya, dan sebagainya. 
d. Setelah konsep klasifikasi benda berdasarkan satu kategori mampu 
dikuasai, guru dapat mengembangkan ke klasifikasi benda berdasarkan 
dua kategori dan kemudian beralih ke tiga kategori pada kelompok B. 
2. Bagi Kepala Sekolah di TK Gugus II Kecamatan Kretek, Bantul 
 Menindaklanjuti hasil penelitian mengenai kemampuan 
mengklasifikasikan benda berdasarkan satu, dua, dan tiga kategori agar 
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Lembar Observasi I 
Kemampuan Mengklasifikasi Benda Berdasarkan Satu Kategori 
 
Nama anak : ...............................    Usia  : ............................... 




Kategori benda Jawaban Anak Catatan Lapangan Skor 





   
 
 
   
 
 
   
2. Warna     
    
    
77 
 
3. Ukuran   
 
   
 
 
   
 
 
   
Total Skor   
 
Penilaian : 
Bila 5 benar, skor = 5 
Bila 4 benar, skor = 4 
Bila 3 benar, skor = 3 
Bila 2 benar, skor = 2 
Bila 1 benar, skor = 1 







Lembar Observasi II 
Kemampuan Mengklasifikasi Benda Berdasarkan Dua Kategori 
 
Nama anak : ...............................    Usia  : ............................... 




Kategori  benda Jawaban Anak Catatan Lapangan Skor 




    
    
    
2. Warna dan 
Ukuran 







   
3. Bentuk dan 
ukuran  
 
               
   
 
              
   
 
              
   
Total skor  
 
Penilaian : 
Bila 5 benar, skor = 5 
Bila 4 benar, skor = 4 
Bila 3 benar, skor = 3 
Bila 2 benar, skor = 2 
Bila 1 benar, skor = 1 




Lembar Observasi III 
Kemampuan Mengklasifikasi Benda Berdasarkan Tiga Kategori 
 
Nama anak : ...............................    Usia  : ............................... 





Jawaban Anak Catatan Lapangan Skor 








         
   




    








   
    
    
Total skor  
 
Penilaian : 
Bila 5 benar, skor = 5   Bila 2 benar, skor = 2 
Bila 4 benar, skor = 4   Bila 1 benar, skor = 1 






























PANDUAN TES LISAN 
1. Klasifikasi benda berdasarkan satu kategori 
 
Nama :   Hari/tanggal : 
Usia :  Pengamat : 
Petunjuk  : 
1. Isilah kolom jawaban anak sesuai dengan hasil pengamatan. 
2. Berikan penilaian dengan menuliskan angka pada kolom skor sesuai jawaban anak. 
No Kategori Spesifikasi 
Praktek 
Pertanyaan Jawaban anak Kunci jawaban Skor 
B S 
1 Bentuk Persegi    Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya persegi  
Segitiga    Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya segitiga  
Lingkaran    Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya lingkaran  
2 Warna Merah   Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya merah   
Kuning   Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya kuning  
Biru   Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya biru  
3 Ukuran Kecil    Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya kecil  
Sedang    Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya sedang  
Besar   Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya besar  
 Jumlah  
 
Penilaian  : 
Jika praktek benar dan jawaban anak benar, skor  = 2        Jika praktek salah dan jawaban anak salah, skor   = 0 
Jika praktek benar dan jawaban anak salah, skor   = 1 
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PANDUAN TES LISAN 
2. Klasifikasi benda berdasarkan dua kategori 
 
Nama :   Hari/tanggal : 
Usia :  Pengamat : 
Petunjuk  : 
1. Isilah kolom jawaban anak sesuai dengan hasil pengamatan. 
2. Berikan penilaian dengan menuliskan angka pada kolom skor sesuai jawaban anak. 
 
No Kategori Spesifikasi 
Praktek 












  Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya segitiga biru  
Lingkaran 
kuning 















sedang   





  Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya kuning dan 
besar 
 





besar  yang besar 
Segitiga 
sedang  





  Mengapa kamu mengelompokkan itu?  Karena semuanya lingkaran 
kecil 
 
 Jumlah  
 
Penilaian  : 
Jika praktek benar dan jawaban anak benar, skor = 2         
Jika praktek benar dan jawaban anak salah, skor = 1 
















PANDUAN TES LISAN 
3. Klasifikasi benda berdasarkan tiga kategori 
 
Nama :   Hari/tanggal : 
Usia :  Pengamat : 
Petunjuk  : 
1. Isilah kolom jawaban anak sesuai dengan hasil pengamatan. 
2. Berikan penilaian dengan menuliskan angka pada kolom skor sesuai jawaban anak. 
 
No Kategori Spesifikasi 
Praktek 











  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya persegi 




  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya persegi 




  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya persegi 




  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya segitiga 




  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya segitiga 




  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya segitiga 
merah yang besar 
 
Lingkaran   Mengapa kamu mengelompokkan  Karena semuanya  
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merah kecil itu? lingkaran  merah  kecil 
 Lingkaran biru 
sedang 
  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya 




  Mengapa kamu mengelompokkan 
itu? 
 Karena semuanya 
lingkaran kuning besar 
 
 Jumlah  
  
Penilaian  : 
Jika praktek benar dan jawaban anak benar, skor = 2        Jika praktek salah dan jawaban anak salah, skor  = 0 









































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 26 676 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 24 576 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25 625 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 729 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 676 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 26 676 
Np 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 5 6 6 6 159 25281 
M                                                       25,667 658,78 
P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,83 1 0,83 1 1 0,83 1 1 1 
  
Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,17 0 0,17 0 0 0,17 0 0 0 
pq 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,1411 0 0,1411 0 0 0,1411 0 0 0 Σpq=0,4233 
 
                                                                       , st2= Σ(xi-M)
2 = 5,31                                 
 
  =  
27
(27−1)
   
(5,31−0,4233)
 5,31
              
  =  
27
(26)




  = 1,04   0,91  
  =  0,94 




















HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 
SURAT PENELITIAN 
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